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Abstrak

Model discovery learning merupakan model pembelajaran yang melatih peserta didik belajar
mandiri untuk meningkatkan keterampilan dan proses kognitif. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui apakah model discovery learning dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik kelas X
SMA Negeri 6 Kota Ternate pada materi ruang lingkup biologi. Jenis penelitian ini adalah penelitian
tindakan kelas (Classroom Action Research) yang bersifat reflektif dan kolaboratif yang terdiri dari
empat tahapan, yakni (1) perencanaan, (2) pelaksanaan, (3) pengamatan, dan (4) refleksi. Hasil
penelitian menunjukan bahwa penerapan model pembelajaran discovery learning dapat meningkatkan
hasil belajar peserta didik kelas X IPA SMA Negeri 6 Kota Ternate pada materi ruang lingkup biologi.
Hasil belajar peserta didik dengan mengunakan model discovery learning pada siklus | sebanyak 2
peserta didik atau sebesar 10% yang mencapai ketuntasan belajar. Sedangkan pada siklus Il sudah
mengalami peningkatan hasil belajar peserta didik sebanyak 18 peserta didik atau sebesar 86% yang
mencapai ketuntasan belajar, sehingga dapat dikatakan bahwa model pembelajaran discovery learning
dapat meningkatkan hasil belajar. Hasil observasi aktivitas peserta didik pada siklus | yaitu 52%,
siklus Il yaitu meningkat menjadi 98%. Sedangkan hasil observasi aktivitas guru siklus | yaitu 56%,
siklus 1l meningkat menjadi 88% sehingga model discovery learning dinyatakan dapat meningkatkan
hasil belajar peserta didik.

Kata Kunci : discovery learning, hasil belajar, ruang lingkup biologi

Abstract

The discovery learning model trains independent learning students to improve cognitive skills
and processes. This study aims to determine whether the discovery learning model can improve the
learning outcomes of class X students of SMA Negeri 6 Kota Ternate in the material scope of biology.
This type of research is classroom action research (Classroom Action Research) which is reflective
and collaborative which consists of four stages, namely (1) planning, (2) implementation, (3)
observation, and (4) reflection. The results showed that the application of the discovery learning model
could improve the learning outcomes of class X IPA students at SMA Negeri 6 Kota Ternate in the
material scope of biology. The learning outcomes of students using the discovery learning model in
cycle I were as many as 2 students or 10% who achieved learning mastery. Meanwhile, in cycle Il,
there were 18 students or 86% who achieved learning mastery, so it can be said that the discovery
learning model can improve learning outcomes. The results of observations of student activity in the
first cycle were 52%, the second cycle increased to 98%. While the results of observations of teacher
activity in the first cycle were 56%, the second cycle increased to 88% so that the discovery learning
model was stated to be able to improve student learning outcomes.

Keywords: discovery learning, learning outcomes, the scope of biology
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan hal penting dalam rangka meningkatkan kualitas Sumber Daya
Manusia baik dari segi spiritual, intelegensi, maupun skill untuk menunjang kehidupannya
(Herdiana et al., 2021). Menurut (Dimyati, 2006) teori kognitif belajar menunjukkan adanya
jiwa yang aktif, jiwa mengolah informasi yang diterima, tidak sekedar menyimpannya saja
tanpa mengadakan transformasi. Hal ini sesuai dengan salah satu prinsip belajar adalah
keaktifan. Belajar hanya dapat terjadi apabila peserta didik aktif mengalami sendiri.
Peningkatan kualitas pendidikan peserta didik dapat dilihat dari instrumen prestasi belajarnya,
sedangkan keberhasilan atau prestasi belajar bagus maka hasilnya akan maksimal tetapi
sebaliknya jika dalam proses belajar peserta didik cenderung kurang bagus maka hasilnya
tidak akan maksimal (Muhammad, 2016).

Proses belajar mengajar guru, tidak harus terpaku dengan menggunakan satu
metode atau strategi pembelajaran saja. Guru harus mampu memvariasikan metode atau
strategi pembelajaran agar dalam kegiatan belajar mengajar tidak membosankan bagi siswa.
Hal ini akan mempermudah pencapaian tujuan yang ingin dicapai Yyaitu tercapainya
peningkatan hasil belajar dn juga prestasi siswa (Annisa & Sholeha, 2021).

Sehubungan dengan hal tersebut di atas, maka seorang guru khususnya guru
mata pelajaran biologi SMA Negeri 6 Kota Ternate dituntut untuk memilih dan menggunakan
berbagai metode atau strategi pembelajaran yang tepat, membantu meningkatkan motivasi dan
hasil belajar peserta didik. Banyak metode atau model pembalajran yang dapat terapkan,
diantaranya model problem based learning yang pernah dicobakan pada siswa dan
menghadapkan siswa pada masalah yang nyata (Suparman & Husen, 2015). Pada SMA 6,
salah satu upaya yang dapat dilkukan untuk meningkatkan hasil belajar Biologi dan
memenuhi tujuan biologi yakni dengan menerapkan model pembelajaran yang tepat. Salah
satu model pembelajaran yang sesuai dengan pembelajaran biologi yakni model pembelajaran
discoveri learning.

Pembelajaran Discovery Learning merupakan suatu komponen penting dalam pendekatan
konstruktivisme yang telah memiliki sejarah panjang dalam dunia pendidikan (Setyawati,
2018). Model Discovery Learning mementingkan pengajaran perseorangan, manipulasi obyek
dan lain-lain, sebelum sampai kepada tahap generalisasi. Kegiatan pembelajaran discovery
learning difokuskan kepada peserta didik dan guru hanya bertindak sebagai fasilitator
(Junaedi, 2020). Lebih lanjut dijelaskan oleh (Trianto, 2014), discovery learnig melibatkan
kemampuan peserta didik secara maksimal untuk mencari dan menyelidiki secara sistematis,
kritis dan logis, sehingga mereka dapat menemukan sendiri pengetahuan, sikap dan
keterampilan sebagai wujud adanya perubahan perilaku.

Menurut Arikunto dalam Suyandi penelitian tindakan kelas adalah kegiatan mencermati
suatu objek dengan menggunakan cara atau metode tertentu untuk menemukan data akurat.
Tindakan kelas adalah Gerakan yang dilakukan dengan sengaja dan terencana dengan tujuan
tertentu. Gerakan yang dimaksud adalah siklus. Sedangkan kelas adalah tempat dimana
terdapat sekelompok peserta didik yang dalam waktu bersamaan menerima pelajaran dari
guru yang sama (Suyandi, 2010). Penelitian tindakan kelas merupakan suatu pencermatan
terhadap kegiatan pembelajaran berupa sebuah Tindakan, yang sengaja dimunculkan dan
terjadi dalam sebuah kelas secara bersamaan (Arikunto, 2006).

Pada pembelajaran model pembelajaran discovery learning, guru tidak langsung menarik
kesimpulan atas kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan melainkan memberikan
kesempatan kepada peserta didik untuk menyelidiki, mencari, menemukan sendiri dan
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memecahkan masalah materi yang dipelajari. Sehingga, peserta didik dapat mengasimilasi
konsep dasar sehingga menambah pengalaman belajar mereka.

Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan di SMA Negeri 6 Kota Ternate, dapat
diketahui melalui wawancara guru dan melihat hasil ulangan harian pembelajaran biologi
peserta didik kelas X IPA di bawah standar KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) atau hasil
belajar biologi peserta didik rendah. Dari 21 jumlah peserta didik hanya 52,75 % yang dapat
mencapai nilai di atas KKM, sedangkan 47,25 % peserta didik masih memperoleh nilai di
bawah KKM.

Menurut Anugraheni et al. (2018) bahwa mengantisipasi permasalahan yang telah
diuaraikan maka dalam proses pembelajaran guru dituntut harus menggunakan sebuah model
pembalajaran yang tepat agar hasil belajar peserta didik dapat meningkat. Untuk itu peneliti
beranggapan bahwa model pembelajaran yang tepat untuk meningkatkan hasil belajar yaitu
dengan model pembelajaran discovery learning. Model pembelajaran discovery learning
memiliki skenario pembelajaran untuk memecahkan masalah yang peserta didik dapatkan
sendiri, dalam hal ini peserta didik akan mampu menemukan sendiri cara menyelesaikan
masalah yang mereka hadapi, karena dalam proses pemecahan masalah peserta didik
menggunakan pengalaman mereka yang telah dialami peserta didik.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana penerapan model discovery
learning untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik di kelas X I PA SMA Negeri 6 Kota
Ternate. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap proses
pembelajaran, khususnya penerapan sebuah model pembelajaran yakni model Discovery
Learning untuk meningkatkan hasil belajar.

METODE

Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK) yang terdiri dari empat
tahap, yakni (1) perencanaan, (2) pelaksanaan, (3) pengamatan, dan (4) refleksi. Lokasi
penelitian ialah SMA Negeri 6 Kota Ternate dan waktu pelaksanaan penelitiaan ini
dilaksanakan pada bulan September hingga Oktober 2022.

Subjek penelitian tindakan kelas ini adalah peserta didik kelas X IPA SMA Negeri 6
Kota Ternate, dengan jumlah peserta didik 21. Rancangan penelitian terdiri dari siklus | yang
terdiri dari: (1) perencanaan, (2) pelaksanaan, (3) pengamatan, dan (4) refleksi begitu juga
pada siklus I1. Instrumen yang di gunakan pada penelitian ini adalah instrument pembelajaran
dan instrumen pengumpulan data.

Analisis data yang di gunakan adalah deskriptif kualitatif, bertujuan untuk mengatur
indikator tingkat keberhasilan peserta didik dalam mata pelajaran biologi. Penelitian tindakan
kelas ini di tinjau dari aktivitas peserta didik dan guru selama proses pembelajaran dan skor
nilai tes peserta didik pada akhir pembelajaran setiap siklus berikut.

1. Aktivitas Peserta didik dan Aktivitas Guru

Rumus:
. - _ Jumlah nilai perolehan 0
Nilai = SEes— 10090...ccieiieieece e 1)
Tabel 1. Presentase Aktivitas Guru dan Peserta didik
Presentase Aktivitas Peserta Taraf Keberhasilan
didik
75%-100% Baik Sekali
50%-75,99% Baik
25%-49,99% Cukup
0%-24,99% Kurang

(Arikunto, 2006)
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Data hasil belajar peserta didik di analisis berdasarkan evaluasi untuk mengetahui
ketuntantasan belajar yang bertujuan untuk mengukur tingkat keberhasilan peserta didik
dalam mata pelajaran biologi dengan penggunaan model Discovery Learning.

2. Data Ketuntasan Belajar

Ketuntasan Individi = L[MARsKOTperolehan yqqq00 2)
j Slk%rsri);f&vlilsnggmmeme roleh nilai
. a
Ketuntasan klasikal = 2= LYANg MENED X100% ... (3)
jumlah siswa
Daya serap klasikal untuk mengetahui ketuntasan berlajar klasikal digunakan rumus yaitu:
B
P= EIOO% ................................................... 4)
Tabel 2. Skor Hasil Belajar
Skor Kategori
93-100 Sangat Baik
84-92 Baik
75-83 Cukup
<75 Kurang

Sumber : Kemendikbud (2017)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian yang dilakukan terdiri dari perencanaan, pelaksanaan, observasi dan refleksi
dengan menggunakan model pembelajaran Discovery Learning. Untuk meningkatkan hasil
belajar peserta didik penelitian ini dapat diukur sebagaimana dalam tahap-tahap yang berupa
siklus-siklus pembelajaran.

1. Hasil Belajar Peserta Didik Pada Siklus |
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Presentasi Hasil Belajar

20%

Y T

0%
Sangat Baik Baik Cukup Kurang

Kategori Hasil Belajar

Gambar 1. Grafik Hasil Belajar Peserta Didik Pada Siklus |

Adapun hasil belajar peserta didik pada materi ruang lingkup biologi di mana nilai
KKM mata pelajaran Biologi adalah 75. Berdasarkan data hasil belajar peserta didik pada
siklus | maka hasil belajar peserta didik dikelompokkan dalam kategori yaitu, kurang 90%,
baik 5%, cukup, 5%, dan 0% sangat baik. Sehingga dapat dilihat bahwa dari 21 peserta didik
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terdapat 2 peserta didik yang memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimal atau 10% sedangkan
peserta didik yang belum memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimal sebanyak 19 orang peserta
didik atau 90% dengan nilai rata-rata yaitu 42%.

Proses belajar terjadi ketika menghubungkan apa yang telah peserta didik ketahui
dengan apa yang peserta didik temukan dalam pengalaman belajar yang terjadi melalui
interaksi antara peserta didik dan peserta didik, peserta didik dan bahan pelajaran peserta
didik dan lingkungan belajaranya. Ini berarti peserta didik dapat beajar secara lebih mandiri.
Dalam perspektif ini, guru berperan sebagai inspirator, fasilitator, director dan scaffolder,
pembelajaran model discovery learning secara signifikan juga dapat meningkatkan hasil
belajar peserta didik (Kristin, 2016).

2. Hasil Belajar Peserta Didik Siklus 11
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Gambar 2. Grafik Hasil Belajar Peserta Didik Pada Siklus 11

Adapun hasil belajar peserta didik pada materi ruang lingkup biologi di mana nilai KKM
mata pelajaran Biologi adalah 75. Berdasarkan data hasil belajar peserta didik pada siklus I
maka hasil belajar peserta didik dikelompokkan dalam kategori yaitu, kurang 14%, baik
33%, cukup, 29%, dan sangat baik 24%. Sehingga dapat dilihat bahwa dari 21 peserta didik
terdapat 18 peserta didik yang memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimal atau 86% sedangkan
peserta didik yang belum memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimal sebanyak 3 orang peserta
didik atau 14% dengan nilai rata-rata yaitu 86%. Hal ini menunjukkan bahwa nilai peserta
didik mengalami peningkatan pada siklus Il. Pelaksanaan pembelajran pada siklus Il telah
berhasil atau sudah memenuhui target peneliti sesuai dengan perencanaan yang telah
ditetapkan. Menurut Djamarah & Zain (2010) proses pemebalajaran dikatakan berhasil jika
apa yang telah direncanakan dalam rencana pelaksanaan pembelajaran terlaksana 75-100%
disetiap siklus. Hasil ini sesuai dengan hasil penelitian, Malinda et al. (2017) dalam
penelitiannya menemukan bahwa pembelajaran menggunakan model pembelajaran discovery
learning Berdasarkan persentase nilai rata-rata aktivitas siklus I dan siklus Il menunjukkan
kenaikan yang cukup signifikan.

Hasil belajar peserta didik dalam kegiatan belajar mengajar dengan menggunakan
model Discovery Learning mengalami peningkatan hal ini menunjukan bahwa penerapan
model pembelajaran berhasil untuk diterapkan di sekolah SMA Negeri 6 Kota Ternate.
Keberhasilan suatu proses belajar mengajar tidak terlepas dari adanya model pembelajaran
sebagai metode dan strategi yang diterapkan pada saat guru dan peserta didik mmelakukan
pembelajaran.
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3. Aktivitas Guru dan Peserta Didik Pada Siklus |
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Gambar 3. Hasil Aktivtas Belajar Guru dan Peserta Didik Pada Siklus |

Hasil pengamatan aktivitas peserta didik dalam kegitan belajar mengajar yang dilakukan
telah dikategorikan baik, proses kegiatan pembelajaran berhasil diterapkan sampai pada
pertemuan terakhir meskipun banyak peserta didik yang belum aktif dan kurang berperan
dalam proses belajar mengajar. Hal tersebut dapat di lihat dari presentase dan skor rata-rata
aktivitas peserta didik yang dilakukan pada siklus 1 yaitu sebesar 52% dan dikategorikan
baik.

Hasil observasi pada kegiata belajar mengajar guru pada siklus | diperoleh presentase
sebesar 56% dan dikategorikan baik. Siklus | hasil pengamatan aktivitas peserta didik dalam
kegiatan belajar mengajar yang dilakukan telah baik, kegiatan pembelajaran berhasil di
terapkan sampai pertemuan terakhir walaupun banyak peserta didik belum aktif dan kurang
berpartisipasi dalam proses belajar mengajar.

4. Aktivitas Guru dan Peserta didik Pada Siklus I1
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Gambar 4. Hasil Aktivitas Guru dan Peserta Didik Siklus 11

Hasil aktivitas peserta didik dalam kegiatan belajar mengajar yang dilakukan
mengalami peningkatan dari siklus 1. Hal ini dapat dilihat dari presentase hasil yang diperoleh
pada siklus Il yaitu sebesar 98% dan dikategorikan sangat baik sedangkan hasil observasi
aktivitas guru pada kegiatan proses belajar mengajar pada siklus Il mengalami peningkatan
dari sebelumnya, dimana skor yang diperoleh pada siklus 1l sebesar 88% dan dikategorikan
sangat baik.

Hasil ini sesuai dengan hasil penelitian Wahyudi (2015) yang menemukan bahwa model
pembelajaran discovery learning dalam pembelajaran IPA dapat meningkatkan aktivitas
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peserta didik dalam belajar, baik secara individu maupun secara kelompok. Meningkatnya
aktivitas peserta didik dalam pembelajaran membuat peserta didik semakin bersemangat
dalam belajar dan akan meningkatkan hasil belajar peserta didik. Setiawati (2018), yang
menemukan bahwa pembelajaran menggunakan model pembelajaran discovery learning
dengan pendekatan saintifik dapat meningkatkan aktivitas peserta didik yang ditunjukkan
dengan adanya peningkatan hasil belajar dari Siklus I ke Siklus I1.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, maka dapat
disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran discovery learning dapat meningkatkan
hasil belajar peserta didik kelas X IPA SMA Negeri Kota Ternate, pada materi ruang lingkup
biologi dengan peningkatan ketuntasan belajar peserta didik sebesar 86% (siklus I1) dari
ketuntasan hasil belajar peerta didik sebesar 10% (siklus I)
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